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RINGKASAN PENELITIAN

Judul Penelitian  : Upaya Peningkatan Penerimaan Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB) di Kabupaten Sidoarjo

Ketua Peneliti : Drs. Ec. Tri Haryanto

Anggota Peneliti : Rudi Purwono, SE.

Fakultas : Ekonomi

Sumber Dana : DIK Suplemen Unair Tahun 2000

Dalam rangka pelaksanaan undang-undang nomor 22 tahun 1999 tentang
pemerintahan daerah serta undang-undang nomor 25 tahun 1999 tentang
perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah, maka
dibarapkan daerah untuk menggali potensi yang dimilikinya. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah meningkatkan penerimaan Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB). Dari kenyataan ini, perlu dilakukan suatu penelitian
tentang “Upaya Peningkatan Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
di Kabupaten Sidoarjo”. Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam
penelitian ini adalah apakah potensi obyek Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB) di Kabupaten Sidoarjo sudah digali secara optimal,

Tubagus Chairul Amachi Zandjani (1992:32) menyatakan bahwa ada
beberapa faktor penting yang mempengaruhi penerimaan pajak antara lain :
adanya perbedaan pendapatan perkapita ini menyebabkan perbedaan tax
ratio antara satu negara atau daerah dengzn negara atau daerah lainnya.
Pada negara atau daerah yang mempunyai pendapatan perkapita lebih
tinggi dari negara atau daerah lain, biasanya tax ratio-nya lebih tinggi
dibandingkan dengan negara atau daerah yang pendapatan perkapitanya
rendah. Masyarakat, khususnya Wajib Pajak dan Keadaan Lingkungannya
pengaruhnya terhadap Lkeberhasilan pemungutan pajak, antara lain
termasuk : wajib pajak, baik jumlah, kemampuan ekonomi, tingkat
pendidikan, serta kepatuhan dan kesadarannya dalam perpajakan. Ruang
lingkup penelitian ini adalah mengidentifikasi potensi obyek Pajak Bumi
dan Bangunan (PBB).

Luas tanah dan peruntukannya sangat besar peranannya dalam penentuan
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Untuk kecamatan dimana
terdapat daerah industri dan bisnis lainnya maksa penerimaan PBB akan
sangat berbeda dengan kecamatan yang sebagian besar daerahnya hanya
untuk tanah pertanian. Tinggi rendahnya tingkat pendidikan akan sangat
berpengaruh pada kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak.
Pengalaman dari beberapa negara bahwa semakin tinggi pendidikan
seseorang maka kesadaran membayar pajak juga tinggi terkait pada diri
geseorang akan kesadaran pada kewajiban yang harus dipenuhinya sebagai
warga negara yang baik.

Indikator yang paling penting untuk mengukur tingkat k?s?ja!lteraan
penduduk adalah pendapatan perkapita Meskipun ukuran ini tidaklah
mutlak untuk ukuran kesejahteraan karena juga harus dilihat pada aspek
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distribusinya tetapi minimal sangat mendukung bagi ukuran keberhasilan
pembangunan dan kemampuan penduduk kaitannya dengan membayar pajak.

Tax Performance Index (TPI) adalah rasio antara realisasi penerimaan
PBB dengan target penerimaan PBB. Tingginya angka TPI ini
mengindikasikan keberhasilan pemungutan pajak atau rendahnya tunggakan
yang terjadi. Beberapa kondisi yang melatarbelakangi tingginya angka TPI
adalah kesadaran Wajib Pajak untuk membayar pajak yang sangat tinggi,
intensifnya kegiatan penarikan uang dari wajib pajak oleh petugas
pemungut, petugas sangat mudah untuk menemui wajib pajak. Namun ada
kondigi lain yang mendukung tercapainya angka TPI yang tinggi yaitu
penetapan target penerimaan PBB yang terlalu rendah dibandingkan dengan
kemampuan manpun kemanan masyarakat sntuk membayar PBB.
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BAB 1

PENDAHULUAN

-

I.1. Latar Belakang Masalah

Salah satu kunci dari peningkatan penerimaan dalam negeri aldalah
dengan mengupayakan peningkatan penerimaan pajak yang sampai saat ini
belum dilakukan secara maksimal, mengingat pajak merupakan sumber
penerimaan utama dalam APBN. Dalam hubungan ini, !angkah mendasar
yang ditempuh oleh Pemerintah ialah pembaharuan sistem perpajakan
nasional (tax reform) yang dimulai dalam tahun 1984, dengan maksud
untuk meningkatkan penerimaan dalam negeri dengan menerapkan wide tax

base dan broad income concept,.

Pembaharuan sistem perpajakan nasional salah satunya melahirkan
Undang-undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB). Pajak Bumi dan Bangunan merupakan pajak pusat yang hasil
perolehannya diserahkan kepada daerah, dengan pembagian 90 : 10 yaitu
90 persen hasil perolehan akan dikembalikan ke daerah dan 10 persen
diserahkan pada pemerintah pusat. Kemudian mulai tahun anggaran
1996/1997 menurut Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak Nomor
$3/PJ.6/1996 tanggal 26 Nopember 1996 tentang Tata Cara Pembagian
Penerimaan PBB disebutkan pembagian penerimaan PRB bagian

pemerintah pusat (sebesar 10 persen) diatur sebagai berikut : 65 persen
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dibagikan secara merata kepada seluruh daerah, 35 persen sebagai insentif
kepada daerah yang realisasi penerimagnnys berhasil mencapai/melampaui
rencana penerimaan yang telah ditetapkan (khusus untuk Sektor Pedesaan
dan Perkotaan saja). Oleh karena itu, pemerintah daerah berusaha
meningkatkan penerimaazn PBB untuk membiayai pembangunan di daerah.
Hal ini juga terkait dengan kesiapan daerah dalam rangka pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah serta
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan

antara Pemerintah Pusat dan Daerah.

Kabupaten Sidoarjo sebagai salah satu daerah di Jawa Timur telah
mampu mencapai keberhasilan dalam pembangunannya, dari Laporan
Statistik dinyatakan bahwa pada tahun 1994 Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) menurut harga konstan tahun 1993 gebesar Rp. 3.521.334,47
meningkat menjadi Rp. 4.357.400,09 pada tahun 1997 dengan tingkat
pertumbuban ekonomi sebesar 4.05%. Kondiei tersebut menunjukkan
bahwa tingkat perkembangan daerah di Kabupaten Sidoarjo relatif cepat,
dimana dampak dari kondisi tersebut adalah adanya peningkatan potensi
sumber-sumber keuangan daerah yang dapat digali, terutama apabila
dikaitkan dengan perubahan klasifikasi obyek Pajak Bumi dan Bangunan

(PBB).

Dilihat dari perkembangan jumiah penduduknya, pada tabun yang
sama jumlah penduduk Kabupaten Sidoarjo yang tercatat sebesar

1.093.820 orang pada tahun 1994 dan menjadi 1.164.646 orang pada tahun
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1997. Dari angka di atas dapat diketahui besarnya pendapatan perkapita
pada tahun 1993 yaitu sebesar Rp. 2.333.698,22 ; sedangkan untuk tahun
1997 sebesar Rp. 3.659.842,67. Perkembangan penduduk yang diikuti
meningkatnya pendapatan perkapita tersebut memberikan indikasi secara
umum adanya peningkatan kemampuan membayar pajak, mengingat bahwa
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan pajak langsung serta potensi

jumlah obyek pajak yang dapat digali.

Dari kenyataan ini, perlu dilakukan suatu penelitian tentang “Upays
Peningkatan Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di

Kabupaten Sidoarjo”.

[.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah seperti telah diuraikan
sebelumnya, maka perumusan masalah yang diajukan adalah apakah
potensi obyek Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Kabupaten Sidoarjo
sudah digali secara optimal dan bagaimana upaya yang dilakukan untuk

meningkatkan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).
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BAB 1II

TINJAUAN PUSTAKA

I1.1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan

Pemungutan Pajak

Tiap negara menghadapi masalah yang berbeda didalam melakukan
pemungutan pajak, demikian pula tingkat keberhasilannya. Salah satu
ukuran yang dapat digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan
pemungutan pajak adalah 7ax Ratio, yaitu rasio antara penerimaan pajak
terhadap GNP. Tax Ratio ini pada umumnya berbeda antara satu negara
dengan negara lainnya, antara satu daerah dengan daerah lainnya. Tubagus
Chairul Amachi Zandjani {1992:32) menyatakan bahwa ada beberapa

faktor penting yang menyebabkan kondisi tersebut antara lain :

2. Perbedaan Pendapstan per Kapita

Adanya perbedaan pendapatan perkapita ini menyebabkan perbedaan
tax ratio antara satu negara atau daerah dengan negara atau daerah
{ainnya. Pada negara atau daerah yang mempunyai pendapatan
perkapita lebih tinggi dari negara atau daerah lain, biasanya tex ratio-
nya lebih tinggi dibandingkan dengan negara atau daerah yang

pendapatan perkapitanya rendah.

4
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. Perbedaan Tingkat Keterbukaan Sistern Ekonomi

Tingkat keterbukaan sistem ekonomi yang diukur dengan rasio impor
dan ekspor mempunyai korelasi positif dengan penerimaan pajak. Hal
ini terbukti bahwa pada negara-negara yang mempunysi rasio impor
dari ekspornya tertinggi, ternyata rasio pemerimaan pajaknya juga

tertinggi.

. Perbedaan Tingkat Moneterisasi

Semakin tinggi moneterisasi, semakin mudah pula pemungutan
pajaknya. Di daerah-daerah dimana peranan sektor agraris terhadap
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) lebih besar
dibandingkan dengan sektor lainnya, biasanya ditandai dengan
rendahnya tingkat moneterisasi. Hal ini menyulitkan untuk dilakukan

pemungutan pajak, baik pajak langsung mavpun pajak tidak langsung.

. Perbedaan dalam Kapasitas Administrasi

Kapasitas administrasi yang dimaksud mencakup baik administrasi
perpajakan maupun kapasitas administrasi pemerintah misainya
interchecking antar inspeksi pajak, kemampuan dan disiplin serta
mental aparat. Disamping ity mutu pelayanan atau jasa administrasi
negara pada umumnoys dan perpajakan khususnya akan sangat

mempengaruhi kepatuhan dan kesadaran masyarakat dalam membayar

pajak. Wujud dari semakin baiknya mutu pelayanan atau jasa
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administrasi adalah kemudahan birokrasi, baik untuk pengurusan
sertifikat tanah, pengurusan pajak, restitusi pajak, permohonan bebas

pemotongan serta untuk keperluan lainnya,

¢. Perangkat Peraturan Perpajakan dan Peraturan Pelaksanaan

Undang-Undang beserta peraturan pelaksanaannya harus selalu
disesuaikan dengan keadaan masyarakat serta dapat digunakan untuk
menggali potensi pajak yang ada. Oleh karena itu sifatnya harus

fleksibel dan dinamis,

f. Masyarakat, Khususnya Wajib Pajak dan Keadaan Lingkungannya

Faktor tni sangat luas cakupannya, demikian pula pengaruhnya terhadap

keberhasilan pemungutan pajak. Antara lain termasuk :

¢ Wajib psjak, baik jumlah, kemampuanr ekonomi, tingkat pendidikan,

serta kepatuhan dan kesadarannya dalam perpajakan
» Lingkungan mencakup hal-hal yang telah diutarakan dimuka.
Jika dilihat dari perilaku wajib pajak, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi penerimaan pajak, yaitu :

1. Inflasi dan pengangguran pada tahun-tahun terakhir ini yang

memperburuk faktor-faktor ekonomi
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2. Suatu keyakinan bahwa hukum tidak menjangkau baik dalam teori

maupun praktek

3. Suatu pereepsi bahwa penghindaran pajak sudah diterims secara

umum

4. Ketidakpuasan terhadap prioritas pengeluaran yang dilakukan

pemerintah dan tidak efisiennya administrasi pemerintah
5. Sanksi-sanksi dan persepsi bahwa sanksi akan dilaksanakan

6. Kesempatan menghindar

7. Kerumitan Undang-Undang

8. Faktor-faktor demografi

I1.2. Peraturan Perundangan

UU Nomor 12 Tahun 1985 sebagaimana diubah dengan UU No. i2
Tahun 1994 tentang Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) menegaskan bahwa
salah satu tujuan pembaharuan sistem pajak dan ditetapkannya kedua
undang-undang tersebut adalah antara lain terciptanya sistem perpajakan
yang sederhana, mudah, adil, dan memberikan kepastian hukum. Dengan
kata lain, kedua undang-undang Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) tersebut
di atas, secara normatif mencegah agar terhindar dari sistem bertele-tele,
rumit, tidak adil dan kurang memberikan kepastian hukum. Variabel-

variabel inipun dapat diukur, sehingga dapat dijelaskan mengenai

LAPORAN PENELITIAN UPAYA PENINGKATAN PENERIMAAN... TRIHARYANTO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

bubungan ataupun pengaruh peraturan perundang-undangan dibidang

perpajakan terhadap penerimaan pajak secara keseluruhan.

Dengan melihat kepada fungsi-fungsi setiap pribadi, jabatan, atau
lembaga untuk melakukan tindakan kuratif atau yang bersifat memperbaiki
berbagai kendala-kendala prinsipil dan tekhnis demi tercapainya sistem
perpajakan yang sederhana, mudah, adil, dan memberikan kepastian
hukum. Hal yang demikian erat kaitannya dengan keluasan fiskus untuk
melakukan tindakan-tindakan yang bersifat administratif sehingga tujuan
umum undang-undang perpajakan mencapai sasaran. Oleh karena itu
distribusi kewenangan dibidang perpajakan diantara aparatur perpajakan
mulai dari pusat hingga ke daerah merupakan bagian yang tidak bisa

dipisahkan dalam pengukuran efektifitas perundang-undangan Pajak Bumi

dan Bangunan (PBB).

Secara teoritis, hubungan antara pusat dan daerah dikembangkan
atas tiga prinsip pokok. Pertama, prinsip desentralisasi yang mengandung
arti penyerahan wewenang pemerintahan oleh Pemerintah Pusat kepada
Daerah Otonom, Kedua, dekosentrasi yang berarti pelimpahan wewenang
dart pemerintah kepada Gubernur sebagai wakil pemerintah dan/atau
perangkat pusat di daerah, Xet/ga, tugas pembantuan (medebewind) dalam
arti penugasan dari pemerintah pusat kepada daerah dan desa serta dari
daerah ke desa untuk melaksanakan tugas tertentu yang disertai
pembiayaan, sarana dan prasarana serta sumberdaya manusia dengan

kewsjiban melsporkan pelaksanaannya dan mempertanggungjawabkannya
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kepada yang menugaskan. Prinsip desentralisasi melahirkan kewenangan

atributif, sedangkan kewenangan yang bersumber dari prinsip dekosentrasi

disebut kewenangan delegasi, serta kewenangan yang bersumber dari
prinsip tugas pembantuan (medebewind) akan melahirkan wewenang yang

bersifat mandat.

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah
menggariskan bahwa prinsip desentralisasi merupakan dasar alokasi
kewenangan antara Pemerintah Pusat dengan daerah, sedangkan prinsip
dekosentrasi merupakan dasar alokasi kewenangan antara Pusat dan
Propinsi. Perubahan ini membawa konsekuensi terhadap pengaturan
kewenangan dibidang Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Selama ini
kewenangan dibidang perpajakan bumi dan bangunan masuk dalam jenis
kewenangan yang dialokasikan berdasarkan prinsip dekosentrasi .dan

medebewind.

Atas dasar prinsip-prinsip tersebut, maka kewenangan daerah
mencakup kewenangan dalam seluruh bidang pemerintahan, kecuali
kewenangan dalam bidang politik luar negeri, pertahanan dan keamanan,
peradilan, moneter, dan fiskal, agama serta kewenangan bidang lain. Yang
dimaksudkan dengan monoter dan fiskal dijelaskan ruang lingkupnya
mencakup kebijakan makro ekoromi (Lihat pasal 7 dan penjelasannya UU

NO. 22 Tahun 1999).

UU No. 25 Tahun 1999, tentang Perimbangan Keuangan Antara

Pemerintah Pusat dan Daerah, mengaitkan prinsip desentralisasi,
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dekosentrasi dan tugas pembantuan deﬁgan penyediaan sumber-sumber
pembiayaan untuk mendukung penyelenggaraan otonomi daerah, dimana
ada pembagian kewenangan, tugas dan tanggungjawab yang jelas antar
tingkat pemerintzh. Sumber-sumber pembiayaan tersebut meliputi
pendapatan asli daerah, dana perimbangan, pinjaman daerah, dan lzin-lain
penerimaan yang ssh. Sumber pendapatan asli dasrah digali berdasarkan
potensi yang ada di daerah meliputi pajak daerah, retribusi daerah, hasil
perusahaan milik dasrah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan, lain-lain pendapatan asli daerah yang sah, pinjaman daerah
dan sisa lebih tahun sebelumnya. Dana perimbangan meliputi bagian
daerah dari penerimaan PBB, bea perolehan hak atas tanah dan bangunan
dan penerimaan dari sumberdaya alam, dans slokasi umum dan alokasi
khusus, Dengan demikian, distribusi kewenangan semestinya signifikan
dengan keluasan wewenang bagi Daerah otonom untuk membiayai Otonomi

Daerah yang bersumber dari pendapatan asli daerah.

Dengan formasi UU No. 22 Tahun 1999 dan UU Nomor 25 Tahun
1999 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah,
membawa konsekuensi penataan kembali sefuruh kewenangan pemerintah

pusat terhadap daerah maupun kewenangan pemerintah daerah itu sendiri

dibidang perpajakan.

Pembatasan-pembatasan yuridis dalam bentuk kewenangan atributif
(yang bersumber langsung dari undang-undang) maupun yang bersifat

delegasian dan mandat (karena dekosentrasi dan tugas pembantuan)
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merupakan salah satu tolok ukur untuk melakukan penilaian tentang
seberapa jauh undang-undang tersebut efektif atau sebaliknya menghambat

tujuan dan fungsi pajak secara keseluruhan.

I1.3. Pengukuran Potensi Pajak Bumj dan Bangunan (PBB)

Badan Analisa Keuangan Daerah (25; 1988) menyatakan bahwa
potensi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) pajak dapat diukur sekurang-
kurangnya dengan 2 (dua) pendekatan, yaitu melalui fungsi perpajakan dan
atas dasar indikator-indikator sosial ekonomi. Berdasarkan pendekatan
fungsi perpajakan, potensi suatu pajak dapat diukur melalui pengamatan
atas pelaksanaan pemungutan pajak tersebut meliputi pendataan, penilaian,
pengenaan dan usahz pemungutan. Efisien atau tidaknya pemungutan PBB
dapat dilihat dari kemampuan administrasi perpajakan dalam menggali dan
merealisir potensi pajak yang ada, baik dari segi penerimaan PBB, jumlah

Wajib Pajak (WP) maupun dari segi obyeknya.

Sedangkan efektif atau tidaknya pemungutan PBB dapat dilihat dari
kemampuan organisasi perpajakan untuk mencapai sasaran yang
ditetapkan, dalam hal ini adalah penerimaan pajak yang direncanakan.
Secara makro, efektifitas pemungutan PBB dapat dilihat dari Tax

Performace Index (TPI).

Oleh karena itu pengukuran potensi Pajak Bumi dan Bangunan

(PBB) dengan pendekatan sosial ekonomi, dapat dilakukan dengan

mengamati hubungan antara perkembangan penerimaan pajak dengan
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indikator-indikator sosial ekonomi antara lain, pertumbuban ekonomi

daerah dan tingkat pertumbuhan penduduk.
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BAB II1

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

I11.1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi potensi obyek Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di
Kabupaten Sidoarjo dan untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk

meningkatkan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).
II1.2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

a. Sebagai sumbangan pemikiran kepada Pemerintah Daerah dalam
menyusun kebijaksanaan/menyempurnakan kebijaksanaan dibidang

keuangan daerah Kabupaten Sidoarjo,

b. Meningkatkan sumber-sumber penerimaan daerah Kabupaten Sidoarjo
untuk menunjang kemandirian dalam membiaya: pembangunan serta

memperkuat tingkat otonomi daersh,
c. Sebagai bahan pertimbangan bagi KP PBB terutama dalam menentukan

jumlah obyek pajak berdasarkan potensi yang sebenarnya.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

IV.1. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah mengidentifikasi potensi obyek
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) serta menganalisis usaha pemungutan

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Kabupaten Sidoarjo.

8. Potensi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah kemampuan maksimal
dari dasar pajak untuk dieksploitasi dan kemampuan optimal untuk
dieksploitasi, mencakup subyek, obyek dan prestasi pemungutannya.
Dengan perkataan lain yang dimaksud dengan potensi dalam pengertian
ini menggambarkan sampai seberapa jauh ketiga hal tersebut dapat
dimanfaatkan dan dicapai agar diperoleh penerimaan PBB yang

optimal.

b. Tax Performance index (TPI) adalab rasio antara realisasi penerimaan

PBB dengan target penerimaan PBB.

¢. Pertumbuhan ekonomi daerah adalah pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Sidoarjo menurut harga konstan

1993 selama 5 (lima) tahun terakhir.
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d. Tingkat pertumbuhan penduduk adalah tingkat pertumbuhan penduduk di

Kabupaten Sidoarjo selama 5 (lima) tahun terakhir,

IV.2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitan ini adalah data kontinyu
dengan klasifikasi data rasio. Dilihat dari sumber datanya, data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari data Statistik

Kabupaten Dati I Sidoarjo.

IV.3. Progsedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dimulai dengan mengumpulkan data

gekunder dari Kantor Statistik Sidoarjo.

Adapun langkah-langkah pengumpulannya adalah sebagai berikut :

a. Memeriksa (audit) daftar realisasi PBB per kecamatan selama lima

tahun terakhir, untuk mengetahut realisasi penerimaan.

b. Memeriksa (audit) untuk mengetahui jumlah obyek, subyek, luas obyek

PBB pada tingkat kecamatan.
IV.4. Teknis Analisis

Teknis analisis dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dan kuantitatif Penggunaan metode deskriptif kualitatif

dilakukan untuk memberikan uraian secara verbal tentang potensi PBB
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maupun usaha-usaha pemungutannya dikaitkan dengan landasgn teori yang
digunakan, sedangkan penggunaan metode kuantitatif terutama digunakan
untuk melihat efisiensi dan efektifitas pemungutan PBB serta lebih jauh
untuk mengukur keberhasilan pemungutan PBB melalui rasio-rasio yang

telah disebutkan di muka.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

V.1. Gambzaran Umum
V.1.1. Aspek Geografi

Kabupaten Sidoarjo terdiri dari 18 Wilayah Kecamatan. Adapun
data mengena: luas wilayah dan kepadatan penduduk dapat dilthat pada

tabel V.1 dibawah ini :

Tabel V.1.
Luas Wilayah, Kepadatan Penduduk
Kabupaten Sidoarfo Tahun 1999
Keeamatan Luas Kepadatan Penduduk
Wilayah | Km' Desa | Rumah Tangga

01, Sidoarje 55.34 2,046 4,734 4
02. Buduran 36.60 1,049 3,438 4
03. Candi nn 1,625 2,557 3
04. Porong 775 | 2,130 3,110 4
03, Krembung 26,54 1,394 2,646 4
06. 'Ihla.ngnn 29.60 2,108 1,837 4
7. _Tanggulangin 36.02 2039 3,222 4
08. labon 62.25 638 2,856 4
09, Krian 30.02 2,605 3,555 4
10. Ba]lmibendo 864 | 1,734 2483 4
{1, Wonoayu 31.67 1,696 2409 3
12. Tarik 32.50 1,588 1,580 4
13. Prambon 31.3% 1,806 2,834 4
14, Taman 28.83 4,307 5,174 4
15, Waru 7N 5,042 3,222 3
16. Oedangan 23.10 2953 4,547 4
17. Sedati 61.92 910 3,523 b
18. Sukodono 31.53 1,698 2318 4
Jumtah Total Tahun 1999 63439 1,948 3501 4

Tahun 199§ 634.39 1,879 3377 y

Talnm 1997 63439 1,836 3,299 4

Tahun 1996 634,39 1,805 3,236 4

Susnber : Badan Pusst Statistik Kabuputen Sidoarjo, Sidosrjo Datam Anghn 1999
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Berdasarkan Tabel V.1, jumlah total luas wilayah sampai' dengan tahun
1999 sebesar 634,39 km’ dengan Kecamatan Jabon yang terluas
wilayahnya sebesar 62,25 km’ dan Kecamatan Gedangan yang ferkecil
wilayahnya sebesar 23,10 km?, Kepadatan penduduk secara keseluruhan di
Kabupaten Sidoarjo sampai dengan tahun 1999 berjumlah 101.535 jiwa
per km’ dengan Kecamatan Waru yang terpadat penduduknya sebesar 5.042

jiwa per km? dan Kecamatan Jabon 688 jiwa km®.

Mengenai penggunaan tanah di Kabupaten Sidoarjo yang meliputi
18 Kecamatan, terbagi dalam 3 penggunaan tanah. Berdasarkan Tabel V.2,
Jjumlah total penggunaan tanah pekarangan tanah untuk bangunan dan
halaman sampai dengan tahun 1999 sebesar 18.845,61 ha dengan
Kecamatan Sidoarjo yang terbanyak dalam penggunaananya yaitu sebesar
1.790,97 ha, sedang yang terkecil pada Kecamatan Jabon sebesar
417,18 ha. Penggunaan tanah untuk tegal, kebun, ladang dan huma hanya
ada di beberapa kecamatan. Adapun total penggunaan tanahnya sampai
dengan tahun 1999 sebesar 334,49 ha dengan Kecamatan Jabon yang
terbanyak menggunakannya sebesar 180,28 ha sedang yang terkecil oleh
Kecamatan Sukodono sebesar 2,25 ha. Mengenai penggunaan tanah untuk
lahan pengembalaan, padang rumput, tambak & kolam, dan tebat empang;
Jumlah total penggunaannya sampai dengan tahun 1999 sebesar
10.433,46 ha dengan penggunaan terbesar Kecamatan Sedati sebanyak

3.792,55 ha sedang penggunaan terkecilnya Kecamatan Tulangan sebesar

11,03 ha.
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Adapun datz mengenai Penggunaan Tanah di Kabupaten Sidoarjo

adalah sebagai berikut :

Tabel V2.
Penggunsan Tansh Menurut Kecamutan
Kabupaten Sidosrjo Talnn 1999
Lahan Penggembalazn

Kecarnatan Pgmﬁm Tegal, Kebun, Padang Rumput,

dan Halaman Ladang, Huma Tambak & Kolam

Tebat Empang
01. Sidoarjo 1,790.97 - 149.02
02. Buduran 92143 - 101.22
03. Candi 1,122.98 - 1,064.71
04. Porong 771.11 45.52 701.01
05. Krembung 687.40 7.71 10742
06. Tulangan 90475 2678 11.03
07. Tanggulangin 790.17 - 509.86
08. Jabon 417.18 18C.28 3,540.05
09. Krian 1,164.59 25.01 48.52
10. Balungbendo 85743 - 20.67
11. Wonoayu 1,037.55 - 64.12
12, Tarik 1,170.46 - 23.90
13. Prambon 87281 7.85 25.91
14. Taman 1,161.14 11.94 4564
15. Waru 1,554.67 27.15 161.06
16. Gedangan 1,137.07 - 17.00
17. Sedati 895.39 - 3,792.55
18. Sukodono 1,088.51 2.25 109.77
Jumlah Total Tehun 1999 18,345.61 33449 10,433 46

Sumber : Badan Pusat Statistlk Kabupaten Sidoarjo, Sidoarjo Dalamn Anghka 1999

Luas tanah dan penggunaannya sangat besar peranannya dalam

penentuan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Untuk kecamatan

dimana terdapat daerah pertanian maka penerimaan PBB akan sangat

berbeda dengan kecamatan yang sebagian besar daerabnya untuk tanah

bukan pertanian (industri, bisnis dan perumahan).

V.1.2. Aspek Demografi

Berkaitan dengan persentase partisipasi bersekolah oleh penduduk

di Kabupaten Sidoarjo, dapat dilihat pada tabel V.3. berikut im :
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Tabel V3.
Persentase Partisipasi Bersekolsh Penduduk Kabupaten Sidosrjo
Tahun 1998
Pendidikan USIA
7-12 Tahun | 8-15Tehun | 16- 18 Tuhun | 19 -24 Thinm
Tidak/belum
pernah sekolah 0.33 0.28 0.50 0.30
Masih sekoleh 99,53 91.45 69.40 13.03
Tidak gekolah 0.14 8.27 30.10 86.66

20

Sumber : Survey Sosial dan Ekonomi Nasional, 1598

Berdasarkan tabel di atas persentagenya didasarkan pada tingkat
pendidikan dan kelompok usia. Pada klasifikasi tingkat pendidikan yang
tidalk/belum pernah sekolah, prosentase terbesarnya pada kelompok usia
16-18 tahun sebanyak 0,5% sedang yang terkecil pada usgia 8-15 tahun
gebesar 0,28%. Untuk yang masih sekolah, terbesarnya pada usia
7-12 tahun.sebanyak 99,53% dan terkecilnya pada usia 19-24 tahun
sekolah, prosentase

gsebesar 13,03%. Dan klasifikasi

yang tidak
terbesarnya pada usia 19-24 tahun sebanyak 86,66% sedang terkecilnya

pada usia 7-12 tahun sebanyak 0,14%.

Persentase tingkat pendidikan di Kabupaten Sidoarjo bervariasi.
Hal ini dapat dilihat pada tabel V.4 yang dikelompokkan menurut jenis

kelamin dan pendidikan yang ditamatkan.
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Tabel VA4,
Persentase Penduduk Kabupaten Sidoarjo
Menurut Jenis Kelamin dan Pendidikan Yang Ditamatkan

Tabun 1998
Pendidikan Pria Wanita Total
Tidak/belum
pernah sekolah 0.98 7.15 8.13
Tida/behum
tamat SD 14.51 16.43 30.94
SD/MI 28.22 28.50 56.72
SLTP 22.01 22.76 44.77
SMU 19.08 14 85 33.93
SMK 8.48 5.90 14.38
Dipioma I 0.68 0.75 1.43
Diploma III 1.12 0.96 2.08
S1 4,00 2.59 6.59
S2/83 0.21 0.12 0.33

SBurnber : Survey Sosial dan Ekonomi Nasional, 1958

Berdasarkan tabel di atas, prosentase jumjah tingkat pendidikan
penduduk di Kabupaten Sidoarjo yang terbanyak adalah SD/MI sebesar
56,72% dengan jenis kelamin pria memberikan kontribusi sebesar 49,75%
dari totainya dan wanita sebesar 50,25%. Sedang tingkat pendidikan
S2/S3 prosentase totalnya terkecil yaitu sebesar 0,33% dengan jenis
kelamin laki-laki memberikan kontribusi sebesar 60,6% sedang wanila

sebesar 39,4%.

Secara umum bahwa tinggi rendahnya tingkat pendidikan akan
sangat berpengaruh pada kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak.
Pengalaman dari beberapa negara bahwa semakin tinggi pendidikan
seseorang maka kesadaran membayar pajak juga tinggi terkait pada diri

seseorang akan kesadaran pada kewajiban yang harus dipenuhioya sebagai

warga negara yang baik.
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Di Kabupaten Sidoarjo, angkatan kerja digolongkgu menurut 3
golongan yaitu menurut lapangan usaha utama, status pekerjaan, dan jenis
pekerjaan. Berdasarkan Tabel V.5, total laju pertumbuhan angkatan kerja
selama tahun 1997-1998 mengalami kenaikan sebesar 4,76%. dengan
konstribugi terbesar oleh sektor angkutan, pergudangan dan komunikasi
sebesar 58% sedang sektor listrik, gas dan air terkecil pertumbuhannyk

bahkan mengalami penurunan sebesar 40%.

Total lmju pertumbuhan angkatan kerja di Kabupaten Sidoarjo
menurut status pekerjaan pada tahun 1997-1998 adalah sebesar 4,54%
dengan klasifikasi status pekerjaan berusaha dengan buruh tetap,
memberikan konstribusi terbesar sebanyak 68% sedang klasifikasi
berusaha dengan dibantu anggota RT memberikan konstribusi terkecil

bahkan mengalami penurunan sebesar 11%. (libat tabel V.6)

Sedangkan total laju pertumbuhan angkatan kerja menurut jenis
pekerjaan utama tahun 1997-1998 adalah sebesar 4,75% dengan
konstribusi terbesar diberikan oleh jenis pekerjaan tenmaga pelaksana
sebesar 362% sedang konstribusi terkecilnya oleh jenis pekerjaan lainnya

yang mengalami penurunan sebanyak 14%. ( lihat tabel V.7)

Bidang pekerjaan seseorang akan juga akan sangat berpengaruh
pada kesadaran dalam membayar pajak. Jika seseorang melihat bahwa
dengan adanya kelalaian membayar pajak akan menyebabkan berkurangnya
penghasilan atau bahkan hilangnya pekerjaan maka akan memberikan

tingkat kesadaran yang tinggi pada wajib pajak.

LAPORAN PENELITIAN UPAYA PENINGKATAN PENERIMAAN... TRIHARYANTO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

1 X4

B66) - 166} SEVasng | Joquing

NSL'Y 12001 6rLCIS <05 62 ol vel %001 a0h'cHs 8oz 29G'CHC HYTWAT
- - - - - - - - esey eenagl &
- - - - - - - - - JmeRa eleva)| 3
%9 %et N4 S5 D6 YEOEAL %75 EBL L0E Tg9 53 pivelc - inpoug ebevaL | ¢
%8 %0} 190 65 TP 0L 0¥ 8¢ %4 E6S PG LETGL 79€ 6E ' ueiuele eyesnebeual [ 9
%iL %6 62795 »l0'EE SOrzz %9 650'Z¢ gEa'El 1208} | eeep eyeinelieuaL| g
X %9} BSL 80l g ip LES 09 %4l 918 E0L ZWIES pL0'0S H ueienuag eyesnefeunl| »
%Gl %o 68705 08001 86109 %6 €8 05 oEL'LL ESOEE eyesnew) EBeual | ¢
NI w2 9ri 04 DEd') 9116 %0 6L Z 069 P05 ) euesyeRd elleva) |z
wz- [ [ 44 T 6191t %5 796 62 999'G) 962 v} leuosyosd eDeual | |
%pl- EY 65F 8 G PPB L %z BER 6 - BEtB'S eupl| 0
% 1 [ d % 1L M d
8661~ .06} ) 1661 NYYTHINID SIN [o,]
BEGS - 1661 NOHYL YWVLN NYYra3)3d SINSE LITHNNGN
OfUYOQIS NAUVINSYN YHI% NYLYIDNY
“'A EavL
8661 - L661 $RUBSNG : JAQUING
[T d %004 "icly [ ¥GI'vBE %003 8°GE5 695202 662'COC HYTNDT
%61 %5 LIOLE [Tr414 961 8 NF [{¥4=4 15911 585 L elleryinielenad] 9
- - - - - R0 - - - EJEBAS UBRAEY fyung | §
[T w99 1£5 pOY YT EL¥ 6PZ %89 0.2 L0 805 OEL 91012 Yepudut d ueseliey frung | ¥
%69 WE FIYGE ¥ E66Z) % 6\EP €82 e b oee | ung uelfudg eyesnieg| €
%ii- ) 01905 o8g Pk BES'SE ui} vI095 £0L¢Th LEED 18 ©0lfluy rueqq veluag zuesnea | 2
%2l nal LEVZLL GG 6 20 LL %Ll £9v 06 BEV 1P G045 UEmUeq e0uE | UPUeS SUEHUBE| |
% 1 M d 5 1 [ d
BGB1- 2661 BEG 1665 NYYrEII3d SILYIS ON
BSE) - 2665 MDHYL NYYIHDId SNLYLS 1NNNNIN
OFEYOOIS NIULYANEW YIEIN NYLYIONY
‘A PEVL
866} - 1661 ¥ELBSNG [ JOQUNG
8] 2001 6rLEL9 SO5' 822 Yo %00k aig'ses 605202 632 LB HYINNT
- - - - - %0 062 oLy SEDT sALuRT| ol
(74 %6l CTE T ERZZ5 £1059 %G} 6L 56 €5 LE 668'15 esey-ese| 6
»5 " 1266 ShS | ZBEe (¥ 00601 Ve BIL'L veBuensyueqweg| g
%G [T v6i 6F [YF4 LG ib %5 [ T4 904 | rrE O ISERUNLIDY velepnilieg ety | L
%9 %02 099 (T} [T S6E 09 %61 GLLEL) PL6 95 ol 05 veluelengd| 9
WHZ- %0 98v bE PEL ZSLEE %8 0598y 1271 629¢b ueunBueg] §
% %1 Y 5i5 0L9't %1 ¥eh 9 \ZZ) EEL'S INUEQ O Wl ¥
[T NSE 820 L4 280268 oAl %LE E85 642 900 58 LBPEES ueyeoliudd Lsnpy | €
%EL %0 I - ¥ai'l %0 955 4 SEE ¥74 ueluequensd| z
*¥ uol 629 85 T ihigE %01 £ 95 FLG Gl 8190v vepepegl |
% 1 » o [ 1 M d
8681061 BE66) 166} dOLN3IS oM

BO6) - 1661 NDHYL YWVYLN YHYS NYONYIY) LIWINTN

OFfgYOOIS NIALYINEYY ¥ NY1IYIIONY

‘TA PEvL

"

TRIHARYANTO

UPAYA PENINGKATAN PENERIMAAN...

LAPORAN PENELITIAN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

24

V.1.3. Aspek Ekonomi

Ksbupaten Sidoarjo merupakan salah satu daerah di Propinsi Jawa
Timur yang telah mampu mencapai keberhasilan dalam pembangunannya.
Berdasarkan laporan statistik (lihat Tabel V.8 di halaman berikutnya),
menyatakan bahwa jumlah total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
pada tahun 1994 mepurut harga konstan tabun 1993 sebesar Rp
3.521.334,47 meningkat menjadi Rp 3.663.848,19 pada tahun 1998,

dengan laju pertumbuhan PDRB-nya sebesar 4,05%.

Selama kurun waktu yang sama yaitu pada tahun 1993 sampai
dengan tahun 1998 untuk masalah kependudukan dapat dilihat bahwa
pertumbuhan penduduk di Kabupaten Sidoarjo tertinggi pada tahun 1993
dengan tingkat pertumbuhan sebesar 7,16% dan terendah sebesar 1,79%

pada tahun 1996. (lihat Tabel V.9)

Tabel V9.
Penduduk Kabupaten Sidoarjo
Menurut Jenis Kelamin dan Pertumbuhan
19949 - 1998
Tahun | Prin | Growth| Wanita | Growth | Jumlah | Growth
1990 | §77,243 - 590,224 - 1,167,467 -
1991 [ 509,539 - 525,805 1,035,344

1992 | 519,071] 1.87%| 634,800| 20.73%| 1,153,871} 11.43%
1993 | 528,151] 1.75%| 543,090 14.45%| 1,071,241] 7.16%
1994 | 539,571| 2.16%| 554,249} 2.05%| 1,093,820| 2.11%
1995 | 553.016] 2.49%| 569,246] 2.71%| 1,122262| 2.60%
1996 | 565,142] 2.19%| 577,262 1.41%]| 1,142,404| 1.73%
1997 | 575,845| 1.89%| 588,801] 2.00%| 1,164,646 1.95%
1598 | 588,747| 2.24%| 603,442{ 2.49%| 1,192,189 2.36%

Sumber : Sidoarjo Dalam Angka, 1998
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Indikator yang paling penting untuk mengukur tingkat kesejahteraan
penduduk adalah pendapatan perkapita. Meskipun ukuran ini tidaklah
mutlak untuk ukuran kesejahteraan karena juga harus dilihat pada aspek
distribusinya tetapi minimal sangat mendukung bagi ukuran keberhasilan
pembangunan dan kemampuan penduduk kaitannya dengan membayar pajak.
Adapun data mengenai pendapatan perkapita di Kabupaten Sidoarjo dapat
dilihat pada Tabel V.10 berikut ini:

Tabel V.10.
Pendapatan Perkapita Kabupaten Sidoarjo

Menurut Harga Konstan 1993 dan Harga Berlaku
1993 - 1998

Tahun Hﬂn Konstan 1993 Harga Berlaku
1993 Rp. 2,333,698.22 | Rp. 2333,698.22
1994 Rp. 2,421,853.39 | Rp. 2,548,489.48
1995 Rp. 2,519,578.28 | Rp. 2,833,737.93
1996 Rp. 2,651,696.63 | Rp. 3,196,204.09
1997 Rp. 2,648337.84 | Rp. 3,659,842.67
1998 Rp. 2,011,671.48 | Rp. $5,210,438.41

 Surnber ; 3idoarjo Dalam Angka, 1998

Dari tabel di atas terlihat bahwa pendapatan perkapita menurut harga
konstan 1993 pada tahun 1997 sebesar Rp. 2.648.337,84 dan sebesar
Rp. 2.001.671,48 pada tahun 1998. Pendapatan perkapita menurut harga
berlaku adalah Rp. 5.210.438,41 pada tahun 1998 dan sebesar
Rp. 2.333.698,22 pada tahun 1993. Penurunan pendapatan perkapita baik
dilihat berdasarkan harga konstan maupun harga berlaku terkait adanya
badai krisis ekonomi di Indonesia yang bermula karena krisis moneter

yang terjadi pada bulan Juli 1997.
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V.2. Pendekatan Analisis Perpajakan

Berdasarkan perhitungan tax ratio didapat untuk Kabupaten
Sidoarjo dengan membandingkan nilai Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
dan PDRB kelibatan bahwa pada tahun 1996/1997 dan 1997/199% tax
ratio sebesar 0,04% sedangkan pada tahun 1998/1999 meningkat menjadi
sebesar 0,06%. Angka fax ratio ini yang masih kecil mengindikasikan

belum optimainya penerimaan pajak khususnya PBB.

Analisis data pads bagian ini untuk melihat potensi dan
permasalahan yang terjadi dalam peningkatan penerimaan PBB yang
meliputi aﬁalisis mengenai Wajib Pajak, Luag Area Pajak Bumi dan
Bangunan; Nilai Pajak Bumi dan Bangunan; dan Target dan Realisasi Pajak

Bumi dan Bangunan .

1. Wajib Pajak

Jumlah wajib pajak di Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu faktof
bagi banyaknya realisasi penerimaan pajaknya. Berdasarkan data
statistik (lihat tabel V.11), laju pertumbuhan jumlah wajib pajak mulai
tahun 1996/1997 sampai tahun 1999 sebesar 6,72% walaupun laju
pertumbuhan jumlah wajib pajak dari tahun 1998/1999 sampai tahun
1999 mengalami penurunan sebesar 38,84%. Namun laju pertumbuhan
untuk tahun 1996/1997 - 1997/1998 dan tahun 1997/1998 - 1998/1999
mengalami kenaikan secara berturut-turut gsebanyak 9,93% dan 58,73%.

Jadi secars rata-rata laju pertumbuhan jumiah wajib pajak di
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Kabupaten Sidoarjo mengalami kenaikan scbesar 9.94%. (lLihat tabel
V.11). Penurunan wajib pajak yang cukup berarti pada tahun 1998/1999
sampai tahun 1999 dapat dikaitkan dengan adanya krisis ekonomi.
Krisis yang bermula pads krisis moneter yang membawa konsekuensi
pada banyaknya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dan tidak
bergeraknya aktivitas ekonomi membawsa pengaruh pada penurunan

wa)ib pajak PBB.

Tabel V.11.
Jumlah Wajib Pajak
Kabupaten Sidoarjo
Tahun 1996/1997 . 1999
Kecamatan 1996 /1997 199771998 | 1998 /1999 1999

0f. Sidoarjo 34,960 50,137 47717 50,493
02. Buduras 19,363 19,638 18,506 19,027
03. Candi 26,506 27318 35,773 36,836
04, Porong 26,750 7,219 11.63% 22075
05. Krembung 29,571 29,891 34,730 27186
06, Tulangan 31,674 36,856 4,817 35,016
07 Tanggpulangin 27,513 272,361 9,428 25,266
08. JSabon 10,938 14,876 29,845 14,359
09. Kran 31,830 32,601 26,081 31,239
10. Balungbendo 27,438 7787 30,228 26,242
11. Wonoayu 32729 32907 17,539 35,069
12. Tark 31,314 31,634 25,611 27,761
13. Prambon 29,750 30,133 39,473 25,960
14. Taman 39,304 40,826 43470 39,446
15, Waru 42739 44,412 21,343 43,741
16, Cedangan 21,805 11482 20,669 21,711
17. Sedab 15,135 15,833 33,236 30,659
18, Sukodono 19,031 35,393 379,694 33,989

Total 498,480 548,003 869,850 531,978

Sumber : Badan Pusat Statistik , Sidoarjo Dalam Angha 1996 - 1999

2. Luas Area Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

Dengan semakin luasnya area Pajsk Bumi dan Bangunan (PBB)
diharapkan realisasi penerimaan pajaknya akan bertambah. Pada tabel
V.12 menunjukkan total luas area Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

dalam km? di Kabupaten Sidoarjo dari tahun 1996/1997 - 1997/1998
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mengalami kenaikan dengan laju pertumbuhannya sebesar 2,09%. Laju
pertumbuhan tahun 1998/1999 - 1999 juga mengalami sedikit kenaikan
sebesar 0,003%, walaupun dari tahun 1997/1998 sampai tahun
1998/19%9 mengslami penurunan sebesar 1,5!%. Namun secara rata-

rata laju pertumbuhannya mengalami kenaikan sebesar 0,2%.

3. Nilai Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

Berdasarkan tabel V.13, total Nilai Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di
Kabupaten Sidoarjo dari tahun 1996/1997 sampai tahun 1999 selalu
mengalami kenaikan, dengan total laju pertumbuhan PBB tahun
1996/1997 - 1997/1998 sebesar 2,74% dan berturut-turut untuk tahun
1997/1998 - 1998/1999 dan tahun 1998/1999 - 1999 sebesar 27% dan
2,17%. Rata-rata laju pertumbuhan mulai tahun 1996/1997-1999
mengalami kenaikan sebesar 10,64%. Kenaikan Nilai PBB dapat
dikaitkan dengan semakin tingginya nilai jual obyek PBB. Kenaikan
nilai yang terjadi seiring dengan terjadinya inflasi ataw memang
naiknya nilai obyek karena pembangunan yang dilaksanakan oleh

Pemerintah baik Pemerintah Daerah maupun Pemerintah Pusat.
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Tabel V.13.

Nilai Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dalam (000 Ruplah)

Kabupaten Sidoarjo
Tahun 1996/1997 - 1999
Kacamatan 1996 /1997 | 199771998 | 1998 /1999 1999

01. Sidoario 1,833,473 2,501,032 2,432,509 2,486,089
02. Buduran 1,082,767 1,165,825 1,471,256 1,215,959
03. Candi 484,179 566,360 1,387,224 1,192,050
04. Porong 300,493 317,580 411,574 438 583
05. Krembung 227,871 231,795 303,677 324,208
06. Tulangan 210,073 281,496 371,961 381,390
07._Tanggulangin 346,279 352,942 481,277 498,471
08. Jebon 192,869 190,989 242,052 274,379
09. Krian 627,303 731,545 977,949 904,199
10. Balungbendo 307,608 327,310 433,676 439,992
11. Wonoayu 340,959 372,738 488,885 551,930
12. Tarik 793,970 824,619 1,014,970 1,040,767
13, _Prambon 228,545 228,742 308,512 321,044
14. Taman 1,777,175 1,985,040 2,353,328 2,382,074
15. Waru 4,620,186 3,693,426 3,994,569 5478446
16. Gedangan 1,463,723 1,746,482 2,012,290 1,850,426
17. Sedati 1,053,637 689,022 1,896,108 1,225,930
18. Sukodono 240,067 366,823 466,802 490,189

Total 16,131,177 16,573,766 | 21,048,619 | 21,505,132

32

Surnber : Badun Pusat Statistilc , Sidearje Dalam Angks 1996 - 1999

4. Target dan Realisasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
Ukuran yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pemungutan pajak
adalah dengan menggunakan Tax Performace Irndex (TPI), yaitu yang
didasarkan pada rasio antara realisasi penerimaan dengan target
penerimaan PBB. Pada Tabel V.14 terlihat bahwa secara keseluruhan
Total TPI dari periode ke periode mengalami kenaikan walaupun

1998/1999 - 1999 mengalami penurunan. Ada beberapa

periode
kecamatan yang dapat mencapai angka TPI di atas 100% diantaranya

Kecamatan Krembung, Tulangan, Tarik, Prambon dan Gedangan.

Tingginya angka TPI ini mengindikasikan keberhasilan pemungutan

pajak atau rendahnya tunggakan yang terjadi. Beberapa kondisi yang
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melatarbelakangi tingginya angka TPI adalah kesadaran Wajib Pajak
untuk membayar pajak yang sangat tinggi, intensifnya kegiatan
penarikan uang dari wajib pajak oleh petugas pemungut, petugas sangat
mudah untuk menemui wajib pajak. Namun ada kondisi lain yéng
mendukung tercapainya angka TPl yang tinggi yaitu penetapan target
penerimaan PBB yang terlalu rendah dibandingkan dengan kemampuan

maupun kemauan masyarakat untuk membayar PBB.
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Sementara itu Realisasi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
Tahun 2000 sampai dengan keadaan akhir bulan No;;ember 2000,
Kecamaten Krembung menempati rangking pertama dalam realisasi
penerimaannya dengan persentase realisasinya sebesar 100% kemudian
disusul Kecamatan Jabon pada ranking kedua. Untuk Kecamatan Krian
menempati ranking terakhir dengan nilai prosentasenya sebesar
49,09%. Secara keseluruhan total persentase penerimaan Pajak Bumi
dan Bangunan (PBB) sampai dengan bulan Nopember 2000 sebesar

63,92%. (Lihat Tabel V.15)
S. Tunggakan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

Mengenai Realisasi Pencairan Tunggakan Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB), terjadi peningkatan jumlah tunggakan dari Obyek Pajak (OP)
dan ketetapan per tahunnya mulai tahun 1992 sampai tahun 1999 (1ihat
Tabel V.16). Begitu juga dengan sisa tunggakannya yang mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Dan untuk rezlisasi penerimaannya
juga cenderung meningkat dari tahun ke tahun, walau terjadi penurunan

dari tahun 1994 sampai tahun 1995.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1. Kesimpulan

a Jumlah penduduk yang semakin meningkat pesat merupakan pasar
potensial, Dar1 segi perpajakan, jumlah penduduk yang semakin besar

akan memberikan gambaran tentang obyek pajak potensial.

b Laju pertumbuhan PDRB yang cukup tinggi tersebut pada dasarnya
menggambarkan semakin banyaknya output phisik (barang dan jasa)
yang mampu disediakan olch perekonomian daerah, tetapi secara
langsung mengukur adanya peningkatan kemampuan masyarakat yang

cukup berarti dalam membayar PBB.

¢ Tingginya angka TPI yang mengindikasikan kcberhasilan pemungutan
pajak atau rendahnya tunggakan yang terjadi. Beberapa kondisi yang
melatarbelakangi tingginya angka TPI yaitu kesadaran Wajib Pajak
untuk membayar pajak yang sangat tinggi, intensifnya kegiatan
penarikan uang dari Wajib Pajak oleh petugas pemungut dan petugas
sangat mudah untuk menemui Wajib Pajak. Namun ada kondisi lain yang
mendukung tercapainya angka TPI yang sangat tinggi yaitu penetapan
target penerimaan PBB yang terlalu rendah dibandingkan dengan

kemampuan dan kemauan masyarakat untuk membayar pajak.
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VI.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas maka

strategi pengembangan Pajak Buni dan Bangunan (PBB) adalah sebagai berikut :

a Penetapan, diarahkan untuk meningkatkan akurasi dan kecepatan
penyelesaian ketetapan pajak, sehingga dapat menunjang penerimaan

PBB.

b Umum, diarahkan agar semua lenaga dan sasaran yang ada pada
Direkiorat Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) mampu melaksanakan
tugas-tugas teknis maupun administrasi secara optimal dalam rangka
mengamankan rencana penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

yang telah ditetapkan.

¢ Maksimalisasi koordinasi antar instansi dan fungsionalisasi pejabat-
pejabat terkait langsung maupun tidak langsung dengan proses

pemutakhiran data tentang obyek dan wajib pajak.
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